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ABSTRACT 
 
Play is something important for children development. In fact, there are many children who can 
not play as they should. Even playgrounds provided tend not to be able to function optimally. Even there 
is a tendency of provided playgounds abandoned by children. One example is the generation Z, highly 
technologyliterate children or called net generation. They would rather to interact with computers and 
communicate with the online system than meeting their friends. It seems to the generation Z that space is 
not limited by physical things, because they can create their spaces in the virtual status. Noting this 
indication, the existence of parks and playgorunds provided for public (including children) to do any 
activities, is likely to be reviewed. The low level of children visit illustrates that parks/playgrounds do not 
much interest them. 
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ABSTRAK 
 
Bermain merupakan sesuatu hal yang penting bagi perkembangan anak. Kenyataannya, banyak 
anak tidak dapat melakukan kegiatan bermain sebagaimana mestinya. Bahkan tempat bermain yang 
sudah disediakan cenderung tidak dapat berfungsi secara maksimal. Bahkan, ada kecenderungan 
ditinggalkan oleh anak-anak. Salah satu contohnya adalah generasi Z, yaitu anak yang sangat melek 
teknologi atau net generation. Mereka lebih menyenangi berinteraksi dengan komputer dan 
berkomunikasi dengan sistem online sehingga mereka punya kecenderungan untuk tidak bertemu dengan 
teman-temannya. Sepertinya bagi anak generasi Z, ruang itu tidak dibatasi oleh hal-hal yang fisik, 
karena mereka bisa menciptakan ruang dalam status maya. Memperhatikan gejala tersebut, sepertinya 
eksistensi dari taman atau lapangan yang sebenarnya disediakan bagi masyarakat (di antaranya anak-
anak) untuk melakukan aktivitas, perlu untuk dikaji ulang. Tingkat kunjungan anak yang rendah 
menggambarkan bahwa taman/ lapangan bukanlah sarana bermain yang menarik bagi mereka. 
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